Istigomah Di Zaman Fitnah
Oleh: Departemen Dakwah, Pendidikan dan Advokasi FKAM
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Ma’asyiral Muslimin Jamaah Shalat Jumat Rahimakumullah

Puji dan syukur marilah kita sama-sama panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu
wa Ta’ala. Alhamdulillah, berkat limpahan rahmat, hidayah, dan inayah-Nya, Kita

masih mendapatkan nikmat iman dan nikmat Islam. Kita masih mendapatkan



nikmat sehat, nikmat panjang umur, dan nikmat kekuatan. Sehingga hati kita
masih terpanggil menuruti perintah Allah, dan duduk bersimpuh di tempat yang

Insyaa Allah penuh berkah ini.

Tak sedikit saudara-saudara kita yang secara fisik terlihat sehat, namun kakinya
tidak kuat dilangkahkan menuju ke masjid. Mudah-mudahan mereka segera
mendapatkan taufik dan hidayah. Dan kita yang sudah mendapatkannya, semoga
senantiasa dipelihara oleh Allah dan diberi keistiqgomahan hingga penghujung

usia. Aamiin ya Allah.

Shalawat dan salam, semoga tercurahkan kepada pemimpin dan suri tauladan kita
Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Dengan perjuangan beliau,
cahaya Islam ini sampai kepada kita, sehingga kita terbebas dari kejahilan dan
kehinaan. Dan semoga shalawat serta salam juga tercurahkan kepada

keluarganya, para shahabat, dan pengikutnya hingga akhir zaman.

Pada kesempatan kali ini, tidak lupa khatib wasiatkan kepada diri khatib pribadi
dan kepada jamaah sekalian, agar kita selalu meningkatkan kualitas iman dan
tagwa kita. Karena iman dan tagwa adalah sebaik-baik bekal untuk menuju
kehidupan hakiki di akhirat kelak.

Ma’asyiral Muslimin Jamaah Shalat Jumat Rahimakumullah

Sebenarnya yang menjadi pangkal utama sehingga seseorang akan mendapatkan
kebahagiaan di dunia dan memperoleh rahmat Allah serta selamat dari azab-Nya
pada hari kiamat kelak adalah, sejauh mana dia dapat menjaga dan memelihara
hatinya, sehingga selalu condong dan mempunyai ketergantungan hanya kepada
Allah Subhanahu wa Ta’ala, sebagai satu-satunya Dzat yang selalu membolak-

balikkan hati setiap hamba-Nya sesuai dengan kehendak-Nya. Dan bukan justru



sebaliknya, di mana hatinya selalu condong kepada hawa nafsunya dan tipu daya

setan laknatullah alaihi.

Karena pada dasarnya, Allah Subhanahu wa Ta’ala tidak akan melihat
ketampanan dan kecantikan wajah kita. Tidak pula melihat kemulusan dan
kemolekan badan-badan kita. Namun, Allah Subhanahu wa Ta’ala hanya akan
melihat hati-hati kita dan amal perbuatan Kita.

Manakala hati seseorang bersih, maka akan membawa dampak kepada kebaikan
seluruh anggota tubuhnya. Begitu sebaliknya, jika hati seseorang telah rusak,
maka rusaklah seluruh anggota tubuhnya. Sebagaimana hal ini pernah
diisyaratkan oleh Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dalam sebuah hadits

yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari:
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“Ketahuilah, sesungguhnya di dalam tubuh ini ada segumpal daging. Jika ia baik,
maka baiklah seluruh anggota tubuh. Dan jika ia rusak, maka rusaklah seluruh
anggota tubuh. Ketahuilah, ia adalah hati.” (HR. Al-Bukhari).

Karena itulah Ma’asyiral Muslimin, hati mempunyai peranan yang sangat urgen
dalam diri seseorang dan menjadi sentral bagi anggota tubuh lainnya. Sehingga
keberadaannya dapat menentukan baik buruk dan hitam putihnya seluruh amalan

dan aspek kehidupan seorang muslim.
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Bahwasanya fenomena yang terjadi pada akhir zaman ini, mengenai kaum
muslimin, yang hal ini sekaligus menjadi bahan koreksi dan evaluasi kita semua

sebagai kaum muslimin adalah, bagaimana kita melihat banyak di antara kaum



muslimin yang beramal melakukan ibadah dan ketaatan hanya pada waktu
tertentu saja. Hanya pada momen-momen tertentu saja. Tetapi di lain waktu,
ketika momen itu berubah, maka hilang pulalah ketaatan dan semangat untuk

melakukan ibadah.

Ada Dbeberapa sebab, mengapa seorang muslim bisa bersemangat namun
kemudian bisa loyo. Di antaranya adalah faktor lingkungan dan suasana.
Seseorang yang masih lemah iman, ketika hidup di lingkungan orang-orang
shalih, yang memakmurkan masjid dengan shalat-shalat lima waktu, insyaa Allah
Ia bisa terbawa oleh lingkungan yang baik itu. Lalu, ia menjadi muslim yang rajin

dan giat beribadah.

Hasan Al-Bashri Rahimahullah, tatkala beliau melihat fenomena seperti ini di
kalangan kaum muslimin, beliau mengekspresikan keprihatinannya dengan

mengatakan:
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“Orang beriman itu bukan orang yang hanya beramal sehari atau dua hari saja.”
Kemudian beliau melanjutkan perkataannya dengan firman Allah Ta’ala:

“Dan beribadahlah engkau sampai datang kepada kamu Al Yaqin”. (QS. Hijr:
99).

Para ulama menyebutkan bahwa maksud dari Al-Yagin di sini adalah kematian.
Maknanya, beribadahlah kamu sampai ajal menjemputmu. Itulah yang disebut
dengan istiqgomah, yaitu melazimi ketaatan dan ibadah kepada Allah Subhanahu

wa Ta’ala.



Istigomah merupakan harta yang paling berharga yang diwariskan oleh
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam kepada umatnya. Dalam sebuah hadits

riwayat Imam Muslim diceritakan bahwa seorang shahabat menanyakannya.
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Dari Abu ‘Amr, dan ada yang mengatakan dari Abu ‘Amrah Sufyan bin ‘Abdillah
Ats-Tsagafi Radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, “Aku berkata, ‘Ya Rasulullah!
Katakanlah kepadaku dalam Islam sebuah perkataan yang tidak aku tanyakan
kepada orang selain engkau.” Beliau menjawab, ‘Katakanlah, Aku beriman

kepada Allah Azza wa Jalla, kemudian istigomahlah’.” (HR. Muslim).

Banyak pula hadits Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam yang menyebutkan
tentang pentingnya istigomah dalam kehidupan kita. Dalam sebuah hadits yang
diriwayatkan dari Aisyah Radhiyallahu ‘anha, suatu kali beliau bertanya kepada
Rasulullah tentang perkara yang paling dicintai oleh Allah. Maka Rasulullah

menjawab:
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“Amalan yang paling dicintai Allah adalah amalan yang rutin dilakukan

meskipun sedikit.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Hadis tersebut menunjukkan kepada kita semua, bahwa betapa pentingnya sifat
istigomah. Ibnu Qayyim mengatakan bahwa ia pernah mendengar Ibnu

Taimiyyah Rahimahullah mengatakan:
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“Karomah yang paling besar ialah selalu dalam keistigomahan.” (Lihat Madariju

As-Salikin 11/105).
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Ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh seorang muslim agar ia mencapai

derajat istiqomah dan juga melazimi ketaatan kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala.

Pertama, Senantiasa Memperbarui Keimanan

Memperbarui keimanan sangat dibutuhkan karena karakter keimanan itu naik dan

turun.

“Sesungguhnya iman itu bertambah dan berkurang. Bertambah dengan ketaatan,

dan berkurang dengan maksiat.”

Dengan senantiasa memperbarui keimanan seseorang akan mampu untuk
mencapai derajat istiqgomah. Cara yang paling efektif untuk meningkatkan
ketaatan kita adalah dengan menghadiri majelis-majelis ilmu. Karena dengan hal
tersebut, kita dapat menemukan pelajaran yang dapat mengupgrade keimanan
kita. Oleh sebab itu, marilah menghadiri majelis ilmu. Carilah berbagai ilmu

syariat-syariat Allah. Dengan ilmu, maka keimanan kita akan bertambabh.

Beramal shalih tidak hanya amal-amal yang berkaitan dengan diri sendiri. Tapi
juga harus bermanfaat bagi orang di sekitar kita. Sikap terlalu mementingkan diri
sendiri walaupun dalam kebaikan, serta tidak peduli dengan orang di sekitar Kita,
hal itu tidak baik. Karena itu artinya kita membiarkan saudara seiman kita berada

dalam kesulitan, baik dunia maupun akhirat.

Oleh karena itu, di antara yang penting untuk dilakukan agar bisa terus istiqomah
beramal shalih adalah, selalu berusaha membuka celah kebaikan dengan
memberikan manfaat kepada saudara kita. Walaupun mungkin kecil di mata kita,

bisa jadi besar di mata orang yang kita bantu tersebut.



Kedua, Bersahabat Dengan Orang Shalih
Dalam beristigomah, kadang kita memerlukan kawan yang dapat terus
mengingatkan kita mengenai amal-amal shalih atau bisa kita jadikan teladan

dalam beramal. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman :
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“Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu

bersama orang-orang yang benar.” (QS. At Taubah: 119).

Sebagaimana tidak asing di telinga kita, sebuah hadits dari Rasulullah Shallallahu

‘Alaihi wa Sallam yang diriwayatkan olen Abu Dawud dan Tirmidzi:
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“Seseorang itu menurut agama teman dekatnya. Maka hendaklah kalian melihat

siapakah yang menjadi teman dekatnya.”

Oleh karena itu, bertemanlah dengan orang yang dapat mendukung keimanan
Anda. Carilah teman-teman yang dapat mempermudah kita menuju jalan
Istigomah. Teman yang dapat mengingatkan kita untuk tetap taat kepada Allah,

dan mengingatkan kita apabila melakukan kesalahan.

Ketiga, Senantiasa Membaca Kisah-Kisah Orang Shalih

Di antara yang bisa memotivasi kita untuk senantiasa beramal dengan istigomah
adalah membaca kisah orang-orang yang shalih dan meneladani sikap mereka
dalam beramal. Ini juga yang menjadi alasan, mengapa Allah banyak
memberikan kisah-kisah orang shalih dan para nabi di dalam Al-Qur’an. Allah

‘Azza wa Jalla berfirman:
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“Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah kisah-kisah
yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan dalam surat ini telah datang
kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi orang-orang yang
beriman.” (QS. Hud: 120).

Allah Subhanahu wa Ta’ala telah menghadirkan kepada kita sosok-S0Sok yang
patut Kita ikuti, agar kita dapat menjadi pribadi yang baik dan istigomah.
Bagaimana Allah Subhanahu wa Ta’ala menghadirkan sosok para nabi dan juga
menghadirkan sosok para shahabat yang merupakan generasi yang diridhoi oleh
Allah.

Keempat, Memperbanyak Munajat Kepada Allah
Di antara sifat khas orang beriman ialah selalu memohon dan berdoa kepada
Allah agar diberi keteguhan pada kebenaran. Salah satu doa yang dianjurkan
untuk dapat istigomah dalam beragama Islam ini adalah:
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“Wahai Dzat yang membolak-balikkan hati, teguhkanlah hatiku di atas agama-
Mu.”
Allah Ta’ala juga memberikan anjuran untuk berdoa agar kita teguh pendirian

dalam menjalankan agama ini:
il b el o) Ras 5 S G Ul g W 3 3 i Y

“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan
sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami
ranmat dari sisi Engkau; karena sesungguhnya Engkau-lah Maha Pemberi
(karunia).” (QS. Al-Imran: 8).
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Kelima, Memperbanyak Interaksi dengan Al-Qur’an

Allah menyebutkan, bahwasannya salah satu alasan kitab suci umat Islam ini
diturunkan ialah, untuk meneguhkan keimanan orang-orang yang sudah beriman

serta menjadi petunjuk bagi mereka. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Katakanlah, ‘Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan Al-Qur’an itu dari Rabb-mu
dengan benar, untuk meneguhkan (hati) orang-orang yang telah beriman, dan
menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri
(kepada Allah)’.” (QS. An-Nahl: 102).

Imam Ibnu Katsir mengatakan mengenai ayat tersebut, “Katakanlah wahai
Muhammad, Al-Qur’an itu adalah petunjuk bagi hati orang beriman dan obat

penawar bagi hati dari berbagai keraguan.”

Biasanya, orang-orang yang tidak istigomah dalam agama ini adalah, mereka
yang kurang berinteraksi dengan Al-Qur’an dan malah sering berinteraksi dengan

orang kafir ataupun orang-orang liberal, sekuler, dan sejenisnya.

Keenam, Selalu Temukan dalam Dirimu Ada Kekurangan dan Kelemahan
Bahwasanya ada satu perkataan dari Imam Asy-Syafi’i yang sangat indah:
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“Barangsiapa yang selalu menemukan di dalam dirinya ada kelemahan, maka dia
akan meraih keistigomahan. Maka temukanlah selalu di dalam dirimu ada

kelemahan, kekurangan, maka engkau akan istiqgomah.”



Selalulah temukan dalam dirimu ada kekurangan dan ada kelemahan. Itu yang
akan mengantarmu pada istiqgomah. Jangan pernah kita merasa cukup, jangan
pernah kita merasa paling baik, jangan pernah kita merasa paling shalih, jangan
pernah kita merasa paling tagwa. Merasalah kurang, maka Allah akan menuntun
kita untuk menggenapkan semua hal yang kita mohonkan, sampai kelak kita
menghadap kepada Allah dalam keadaan diri kita yang paling baik. Jadi, jangan
pernah merasa sudah, tetapi kita terus dalam perjalanan untuk mencapai

kesempurnaan di sisi Allah Ta’ala.
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Semoga Allah selalu mengkaruniakan keistigomahan kepada kita, sehingga
sampai nafas terakhir yang kita hembuskan di dunia ini, kita masih tetap menjadi

hamba Allah yang taat dan tunduk kepada Allah. Aamiin ya Mujibassa’iliin.
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